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ABSTRAK

Sesuai dengan amanat UU No. 6 Tahun 2004 tentang desa, pada periode
2021-2026 rencana pembangunan disusun berdasarkan visi dan misi yang telah
ditetapkan dan dengan memperhatikan permasalahan pembangunan kalurahan serta

Isu-isu strategis yang terkait dengan pembangunan di Sidomulyo.

Kawasan wisata Embung Gagak Suro merupakan kawasan yang sedang
dirintis menjadi desa wisata berbasis budaya di Padukuhan Gancahan VII
Kalurahan Sidomulyo Kapanewon Godean Kabupaten Sleman Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sidomulyo sendiri memiliki satu Embung yang berada di
Gancahan V11 yang diberi nama Embung Gagak Suro. Embung Gagak Surodikelola
oleh BumDesa Sidomakmur dan BumKal. Asal-usul nama Gancahan eratkaitannya
dengan berdirinya Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

Perancangan berfokus pada pemberdayaan daerah kawasan Embung Gagak
Suro sebagai kawasan desa wisata berbasis budaya. Pemberdayaan potensi yang
sangat besar baik dari eksistingnya dan berupa sejarah, alam, tradisi budaya,
perikanan maupun pertanian. Serta jalur lokasinya dijalur strategis sehingga sangat

potensial.

Urgensi perancangan desa wisata kawasan Embung ini untuk
meningkatkkan kualitas hidup dan ekonomi bagi masyarakat setempat serta
mengoptimalkan kegunaan wisata bagi lingkungan sekitar dan generasi yang akan
datang.
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ABSTRACT

In accordance with the mandate of Law No. 6 of 2004 concerning Villages,
in the 2021-2026 period development plans are prepared based on the vision and
mission that have been set and pay attention to urban village development problems
and strategic issues related to development in Sidomulyo.

The tourist area of Embung Gagak Suro is an area that is being pioneered
to become a culture-based tourism village in Padukuhan Gancahan VII, Sidomulyo
Village, Kapanewon Godean, Sleman Regency, Special Province of Yogyakarta.
Sidomulyo itself has one pond located in Gancahan VIl which is named Embung
Gagak Suro. Embung Gagak Suro is managed by BumDesaSidomakmur and
BumKal. The origin of the name Gancahan is closely related to the founding of the
Ngayogyakarta Hadiningrat Palace.

The design focuses on empowering the Embung Gagak Suro area as a
culture-based tourism village area. The empowerment of enormous potential both
from existing and in the form of history, nature, cultural traditions, fisheries and
agriculture. As well as its location which is on a strategic route so it has great
potential.

The urgency of designing a tourist village in the Embung area is toimprove
the quality of life and the economy of the local community and to optimize the use

of tourism for the surrounding environment and future generatidns.
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